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ABSTRAK 

Perubahan iklim seperti perubahan pola curah hujan, peningkatan suhu udara, dan peningkatan frekuensi 

kejadian iklim ekstrem, memiliki dampak serius terhadap sektor pertanian termasuk di Kabupaten Sragen yang 

merupakan salah satu sentra produksi padi. Tantangan iklim ini dapat memperburuk pertanian di Kabupaten 

Sragen dengan perubahan curah hujan dan peningkatan suhu yang berpotensi mengurangi ketersediaan air, 

meningkatkan serangan hama, serta menurunkan produksi padi yang berdampak pada ketahanan pangan lokal. 

Generasi muda sering menjadi agen perubahan yang berperan dalam menciptakan inovasi pertanian cerdas 

iklim sehingga usaha pertanian keluarga dapat bertahan di tengah tantangan perubahan iklim. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kondisi regenerasi petani pada Generasi Z serta kebijakan yang diperlukan dalam 

percepatan regenerasi. Metode penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif. Sampel pada penelitian ini 

adalah 94 orang anak petani padi dengan teknik simple random sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

regenerasi petani di Kabupaten Sragen termasuk dalam kategori cukup (61,3%) anak petani ikut berpartisipasi 

dalam kegiatan usahatani dan menunjukkan minat serta cita – cita yang cukup baik untuk melanjutkannya, 

meskipun banyak yang merasa sektor pertanian memiliki peluang terbatas, sehingga kurang memotivasi mereka. 

Percepatan regenerasi dapat dilakukan dengan penyebaran informasi tentang sektor pertanian, peningkatan 

pendidikan dan pelatihan pada anak petani. Penelitian ini berkontribusi dalam mendorong regenerasi petani 

sehingga peningkatan produktivitas dapat dicapai melalui inovasi dan adaptasi yang lebih efektif terhadap 

perubahan iklim. 

Kata kunci : Regenerasi petani, Generasi Z, Climate smart agriculture, Upaya regenerasi. 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara agraris, sektor pertanian memiliki peran yang sangat krusial, tidak 

hanya sebagai sumber penghidupan tetapi juga sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi dan 

penopang kesejahteraan masyarakat (Rahayu, 2022). Mayoritas penduduknya yang bermata 

pencaharian sebagai petani menjadikan sektor ini sebagai fondasi utama pembangunan nasional. 

Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya konsumsi pangan, sektor pertanian 

harus terus menjadi prioritas dalam pembangunan guna memastikan ketersediaan pangan yang 

memadai. Namun, sektor pertanian di Indonesia saat ini menghadapi tantangan perubahan demografi 

yang mengancam keberlanjutannya, di mana petani tua masih mendominasi (Susilowati, 2016). Petani 

yang lebih tua cenderung kurang inovatif dibandingkan generasi muda, dan sering kali enggan atau 

tidak mampu mengadopsi teknologi pertanian modern yang dapat meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas. Perubahan ini diungkapkan oleh Salamah (2021) terjadi karena rendahnya minat 

generasi muda. Hal ini menjadi hambatan dalam memodernisasi sektor pertanian, yang sangat penting 

untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional di masa depan. 

Permasalahan sektor pertanian semakin kompleks akibat kerentanan terhadap perubahan iklim. 

Perubahan iklim seperti peningkatan suhu dalam sektor pertanian memengaruhi pola tanam, waktu 

tanam, produksi, dan kualitas hasil panen (Yuliana, 2018). Perubahan pola curah hujan sangat 

berdampak pada perubahan pola tanam dan waktu tanam bagi sektor pertanian terutama di subsektor 

tanaman pangan. Komoditas tanaman pangan sangat sensitif terhadap stress air yang berimbas pada 
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produksi dan kualitas hasil (Sukarman et al., 2020). Selain itu, kenaikan suhu juga berpengaruh pada 

produktivitas, peningkatan serangan hama dan penurunan kesuburan tanah (Aditya et al., 2022). 

Produktivitas padi Kabupaten Sragen sebagai salah satu sentra produksi padi di Jawa Tengah 

mengalami penurunan pada tahun 2023 sebesar 58,86 ku/ha sebelumnya pada tahun 2021 sebesar 

66,28 ku/ha (BPS Jateng, 2024). 

Sektor pertanian yang rentan terhadap perubahan iklim ironisnya juga menyumbang 12% emisi 

gas rumah kaca dari total emisi gas rumah kaca, yaitu sebesar 436,90 juta ton CO2e (Anjani, 2020). 

CO2 dari budidaya padi dihasilkan melalui pembakaran aktivitas pertanian, pemupukan urea, 

pengelolaan limbah ternak, dan penggunaan kapur pertanian (Wahida & Dedi, 2016). Pengurangan 

emisi pada budidaya padi dapat diatasi melalui penerapan pertanian cerdas iklim (Climate – Smart 

Agriculture). Pertanian Cerdas Iklim (Climate – Smart Agriculture/CSA) merupakan praktik pertanian 

dengan pendekatan dimana petani menggunakan strategi yang efektif dalam mengelola risiko akibat 

perubahan iklim dan dampaknya (Djufry & Wulandari, 2021). Penerapan teknologi CSA pada 

budidaya padi dapat meningkatkan produksi dibandingkan dengan non CSA (Sedyowati et al., 2024). 

Dalam hal ini, generasi muda berperan penting dalam menciptakan inovasi baru tersebut. 

Generasi muda yang terjun ke sektor pertanian umumnya terjadi melalui proses regenerasi petani 

dalam keluarga artinya pengelolaan usaha pertanian diwariskan dari orang tua kepada anaknya 

(Anwarudin et al., 2020). Generasi Z selanjutnya disebut Gen Z memiliki potensi untuk mewujudkan 

regenerasi petani karena generasi ini berada pada tahap perkembangan karakteristik, yang mana sikap 

dan nilai – nilai yang dipegang sedang pada tahap pembentukan dalam mengambil ideologi – ideologi 

tertentu (Susilowati, 2016). Generasi muda sebagai agen perubahan mampu menghadapi tantangan 

masa depan melalui pemikiran kreatif, semangat inovasi, serta kemampuan adaptasi yang tinggi 

(Rusfa et al., 2023). Selain itu, Generasi Z tumbuh di era digital sehingga memiliki potensi untuk 

menerapkan teknologi modern dalam realisasi Pertanian Cerdas Iklim (Climate – Smart Agriculture/ 

CSA). Dengan melibatkan generasi muda dalam sektor pertanian, kita dapat memastikan keberlanjutan 

dan ketahanan pangan di masa depan, serta mengurangi risiko yang dihadapi oleh sektor pertanian 

akibat perubahan iklim. 

Oleh karena itu, dengan melihat gambaran regenerasi petani padi pada Generasi Z dan 

memahami pandangan mereka tentang sektor pertanian dapat memberikan masukan penting bagi 

pemerintah dalam mempercepat kontribusi mereka. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data primer yang dikumpulkan 

dengan kuisioner sebagai instrumen dari survei. Teknik analisis yang digunakan adalah statistik 

deskriptif. Data yang diperoleh dari pengisian instrumen kemudian ditabulasi. Selanjutnya, 

persentase data dihitung dengan membagi jumlah skor yang diperoleh pada setiap indikator dengan 

jumlah skor maksimal yang mungkin untuk indikator tersebut, lalu dikalikan dengan 100%. Hasil 

persentase ini kemudian dikonversi untuk menentukan kriteria tingkat keaktifan belajar siswa, 

apakah termasuk dalam kategori sangat baik, baik, cukup, kurang, atau sangat kurang yang  
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didasarkan pada pedoman konversi. Adapun indikator yang digunakan untuk melihat gambaran 

regenerasi meliputi minat, partisipasi dalam kegiatan usahatani, motivasi, serta cita – cita generasi 

muda di sektor pertanian.  

Penelitian dilaksanakan pada bulan September hingga Oktober tahun 2024 di Kabupaten 

Sragen. Kabupaten Sragen merupakan sentra produksi padi ketiga di Jawa Tengah, namun dari ketiga 

sentra tersebut kabupaten ini memiliki jumlah petani muda terendah. Selanjutnya penelitian 

dilakukan pada enam kecamatan meliputi Kecamatan Sidoharjo, Kecamatan Gemolong, Kecamatan 

Masaran, Kecamatan Tanon, Kecamatan Plupuh, dan Kecamatan Mondokan. Penentuan sampel 

dilakukan dengan simple random sampling. Selanjutnya jumlah sampel ditentukan dengan teknik 

slovin, di mana dari 1.496 anak petani padi berusia 12 – 27 tahun, sampel yang digunakan sebesar 94 

responden. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Regenerasi Petani Padi 

Hasil analisis gambaran regenerasi petani padi pada Generasi Z anak petani padi di Kabupaten 

Sragen dilihat menggunakan skala interval. Skala interval yang digunakan berpedoman pada Yenti 

(2021). Kategori didapatkan dengan melihat persentase pada setiap jawaban responden. Persentase ini 

dihitung dengan membagi jumlah skor yang diperoleh dari tiap – tiap indikator dengan jumlah skor 

maksimal, lalu dikalikan 100%. Selanjutnya frekuensi untuk tiap kategori ditentukan berdasarkan 

jumlah responden yang masuk dalam kategori tersebut. Penilaian tingkat regenerasi petani dapat 

dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Frekuensi kategori Regenerasi Petani 

No Tingkat Persentase Kategori Frekuensi 

1 80%– 100% Sangat Baik 25 

2 70% – 79% Baik 10 
3 60%– 69% Cukup 27 

4 50 %– 59% Kurang 10 

5 0% – 49% Sangat Kurang 22 
 Total  94 

Sumber: Analisis Data Primer, 2024 

Regenerasi petani padi di kalangan Gen Z di Kabupaten Sragen menunjukkan frekuensi 

tertinggi pada kategori "cukup," yaitu sebanyak 27 orang, yang menggambarkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki ketertarikan dan keterlibatan dalam sektor pertanian yang masih terbatas. 

Sementara itu, frekuensi terendah terdapat pada kategori "baik" dan "kurang," masing – masing 

sebanyak 10 orang. Data ini mengindikasikan bahwa hanya sedikit responden yang memiliki minat 

kuat atau, sebaliknya, sangat rendah terhadap pertanian. Selanjutnya persentase dari regenerasi petani 

berdasarkan kategori dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Persentase Frekuensi Regenerasi Petani 

 

Berdasarkan grafik pada Gambar 1, regenerasi petani di Kabupaten Sragen didominasi oleh 

kategori "cukup," yang mencapai 29%, disusul oleh kategori "sangat baik" dengan persentase sebesar 

27%. Tingkat regenerasi petani ini secara keseluruhan dihitung dengan membagi total skor yang 

diperoleh dengan jumlah kumulatif tertinggi pada skala Likert. Jumlah kumulatif ini sendiri 

didapatkan dari perkalian antara nilai tertinggi pada skala Likert dengan total jumlah sampel, 

sedangkan skor setiap kategori pada skala Likert diperoleh dari hasil perkalian antara nilai skala 

dengan frekuensi responden pada kategori tersebut. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Gambaran Regenerasi Petani Padi di Kabupaten Sragen 
 

No Skala Likert Frekuensi Skor 

1 5 25 125 

2 4 10 49 

3 3 27 81 

4 2 10 20 

5 1 22 22 
 Total 94 288 
 Presentase skor P = (288/470) x 100% = 61,3% 

Sumber: Data diolah, 2024 

Berdasarkan Tabel 2. Terlihat bahwa persentase skor sebesar 61,3% berada dalam interval 60% 

– 69% yang tergolong dalam kategori "cukup." Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian besar anak 

petani memiliki minat, motivasi, cita – cita, dan keterlibatan yang cukup dalam sektor pertanian. 

Indikator regenerasi petani ini mencakup empat aspek utama: minat, partisipasi, cita – cita, dan 

motivasi anak – anak petani terhadap sektor pertanian. Kondisi minat, partisipasi, cita – cita, dan 

motivasi anak petani terhadap sektor pertanian dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kondisi minat, partisipasi, cita – cita, dan motivasi Gen Z pada sektor pertanian 

No Gambaran Regenerasi 
Sangat tinggi Tinggi Cukup Rendah Sangat rendah 

Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % Jumlah % 

1 Minat 16 29 34 17 3 

2 Partisipasi 11 38 13 33 5 

3 Cita – cita 28 20 24 22 6 

4 Motivasi 19 28 31 15 6 

Sumber: Analisis Data Primer, 2024 
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Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 48% anak petani di Kabupaten Sragen memiliki cita – cita 

untuk menjadi petani sukses di masa depan. Hal ini menunjukkan adanya potensi regenerasi yang 

cukup signifikan, dengan hampir setengah responden tertarik untuk melanjutkan usaha tani keluarga. 

Namun 28% lainnya tidak memiliki keinginan untuk mengelola usaha tani. Ketidaktertarikan ini 

disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai prospek pertanian. 

Anak petani yang berminat menjadi petani pada umumnya terlibat dalam berbagai kegiatan 

usaha tani bersama orang tua mereka. Tingkat partisipasi generasi muda dalam usaha tani tergolong 

cukup tinggi, mencapai 49%, namun masih ada 38% yang memiliki partisipasi rendah. Keterlibatan 

Gen Z dalam usahatani umumnya terbatas pada kegiatan dasar seperti penanaman, perawatan, serta 

pemanenan. Hal ini menunjukkan bahwa partisipasi Gen Z hanya sebatas pada pekerjaan praktis 

belum berpartisipasi dalam aspek manajerial atau inovasi teknologi yang lebih mendalam. Artinya 

anak petani perlu meningkatkan peran lebih lanjut agar regenerasi dapat berjalan optimal. Selain itu 

dalam Rayasawath (2018) bahwa generasi muda menyadari bahwa mereka membutuhkan pengalaman 

mengelola usahatani sebelum meneruskan usahatani keluarga. 

Hasil observasi menemukan bahwa anak – anak petani cenderung memiliki pengetahuan yang 

sangat minim terkait kondisi usaha tani orang tuanya, seperti pemahaman tentang teknik budidaya, 

manajemen keuangan usaha tani, tantangan dalam sektor pertanian, potensi ekonomi dan 

pengembangan pada sektor pertanian. Selain itu, akses informasi terkait perkembangan teknologi 

pertanian yang lebih modern dan potensi ekonomi jangka panjang sektor pertanian juga terbatas. 

Minimnya pengetahuan ini disebabkan oleh kurangnya keterlibatan atau ketidaktertarikan orang tua 

dalam mengajak anak – anak mereka terlibat aktif dalam usahatani. Penelitian Saleh et al. (2021) 

menyatakan bahwa dukungan orang tua dalam memberikan pendidikan formal dan informal, serta 

motivasi dan keteladanan untuk bekerja di sektor pertanian memiliki pengaruh signifikan terhadap 

percepatan regenerasi petani. Sehingga, pada akhirnya hal – hal tersebut memengaruhi motivasi anak – 

anak petani melanjutkan usahatani. Sebagaimana dinyatakan Isyanto et al. (2023) bahwa mayoritas 

Gen Z hanya mengenal aktivitas pertanian secara umum tanpa memahami aspek – aspek spesifik 

dalam sektor pertanian sehingga bekerja di sektor pertanian belum menjadi pilihan karier bagi Gen Z. 

Keterbatasan informasi dan pengalaman membuat generasi muda merasa tidak yakin dengan 

keterampilan mereka untuk mengelola dan berinovasi (Consentino et al., 2023). Selain itu Salamah 

(2021) menyatakan bahwa keterbatasan informasi dan pemahaman generasi muda tentang sektor 

pertanian membuat mereka memandang bertani sebagai pekerjaan kelas dua. Semakin dalam 

pengetahuan seseorang tentang pertanian, semakin besar dorongannya untuk tertarik dan terlibat di 

sektor pertanian (Makabori & Tapi, 2019). Namun, ketersediaan pendidikan dan pelatihan di bidang 

pertanian masih menjadi tantangan. Meskipun terdapat perguruan tinggi dan lembaga pelatihan 

pertanian akses ke pendidikan dan pelatihan tersebut masih terbatas, terutama di daerah perdesaan 

(Solihin et al., 2023). 
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Peran Generasi Z 

Generasi Z merupakan generasi yang hidup di era digital sehingga terbiasa dengan teknologi 

digital sehingga memiliki akses yang lebih mudah terhadap informasi dan berinovasi. Hal serupa juga  

\diungkapkan oleh Solihin et al. (2023) bahwa Generasi Z memiliki keterampilan teknologi yang baik, 

dan memiliki kreativitas tinggi dalam memanfaatkan teknologi digital. Menurut Novisma & Iskandar 

(2023) generasi muda belajar dan berkembang untuk menguasai pengetahuan serta teknologi baru 

selanjutnya menerapkannya secara kreatif dalam kegiatan sehari – hari. Pada sektor pertanian, petani 

muda selalu menambah pengetahuan, pengalaman, dan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan 

kualitas diri (Novisma & Iskandar, 2023). Generasi muda dalam memperkuat ketahanan sektor 

pertanian berperan melalui solusi inovatif, adopsi teknologi digital, serta adaptasi terhadap perubahan 

iklim (Rusfa et al., 2023). Teknologi modern yang digunakan Gen Z dalam pertanian sensor, irigasi 

cerdas, manajemen terintegrasi, dan pertanian berbasis data (Solihin et al., 2023). Selain itu Generasi 

Z sebagai agen perubahan juga berperan dalam menekankan nilai – nilai sosial serta lingkungan yang 

mendasar. Sebagaimana diungkapkan Anwarudin et al. (2020) bahwa regenerasi petani mendukung 

pengelolaan sumber daya alam, perlindungan keanekaragaman hayati, dan praktik pertanian 

berkelanjutan demi kelestarian lingkungan. Praktik pertanian ramah lingkungan merupakan salah satu 

adaptasi perubahan iklim. Sebagaimana diungkapkan Syariani Br Tambunan & Muhammad Yassir 

(2023) bahwa praktik konservasi sumber daya alam dalam sektor pertanian dapat mengurangi risiko 

kegagalan panen akibat perubahan iklim. Dalam pertanian berkelanjutan peran Gen Z dapat dilihat 

melalui penerapan sensor cerdas, Internet of Things (IoT), dan analisis data untuk mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya, memantau pertumbuhan tanaman, serta mengelola aktivitas pertanian secara 

lebih efisien (Anggraini et al., 2024). Hal serupa juga diungkapkan oleh Insani et al. (2018) bahwa 

petani muda yang mengembangkan pertanian ramah lingkungan mampu menjalankan usahatani secara 

lebih efisien, bersih, dan sehat, serta memasarkan produk ke pasar yang lebih luas.  

Upaya Menarik Generasi Z Ke Sektor Pertanian 

Minimnya pengetahuan generasi muda serta terbatasnya akses informasi terkait perkembangan 

teknologi pertanian modern dan potensi ekonomi jangka panjang di sektor pertanian menyebabkan 

minat dan motivasi mereka untuk meneruskan usaha tani orang tua berada dalam kategori cukup. 

Keterbatasan ini membuat banyak generasi muda kurang menyadari prospek karier dan peluang 

inovasi di sektor pertanian, sehingga potensi regenerasi petani tidak berkembang secara optimal. 

Sementara itu, saat ini sektor pertanian sangat membutuhkan inovasi dan adopsi teknologi untuk 

menghadapi tantangan perubahan iklim yang memengaruhi pola tanam, hasil panen, dan keberlanjutan 

usaha tani. Peningkatan pengetahuan dan keterampilan teknologi yang dimiliki generasi muda 

khususnya Gen Z diharapkan dapat mendorong regenerasi petani yang mendukung Pertanian Cerdas 

Iklim (CSA) agar sektor pertanian lebih adaptif terhadap perubahan iklim. Sebagaimana penelitian 

Rayasawath (2018) mengunggkapkan bahwa dukungan terbaik untuk memotivasi generasi masuk ke 

sektor pertanian adalah dengan cara menjelaskan tantangan, pengetahuan, dan sifat pekerjaan itu 

sendiri. 
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Saat ini sosialisasi mengenai peluang, tantangan, dan pelatihan sektor pertanian umumnya 

hanya diperuntukkan bagi petani aktif. Pendekatan ini berdampak pada minat anak – anak petani untuk 

terjun ke sektor pertanian. Terkait minat generasi muda di Kabupaten Sragen untuk meneruskan 

usahatani orang tuanya tergolong dalam kategori cukup, begitu pula motivasi mereka. Mayoritas Gen 

Z khususnya anak petani padi di Kabupaten Sragen memiliki akses yang sangat terbatas terhadap 

informasi mengenai peluang dan potensi sektor pertanian. Keterbatasan informasi mengenai peluang 

di sektor pertanian membuat generasi Z kurang termotivasi untuk terlibat. Menurut Isyanto et al. 

(2023) motivasi merupakan perilaku menuju pencapaian suatu tujuan. Sehingga kurangnya 

pemahaman tentang potensi pertanian dapat menghambat cita – cita Gen Z untuk menjadi petani 

sukses di masa depan. Selain itu, keterbatasan ini memengaruhi kesadaran mereka akan prospek 

pertanian serta potensi mereka dalam perkembangan pertanian ramah lingkungan dan adaptif terhadap 

iklim. Sehingga mereka kurang menggali potensi ini untuk berinovasi atau menggembangkannya. 

Generasi Z memiliki potensi besar sebagai penerus sektor pertanian yang berperan penting 

dalam pembangunan dan keberlanjutan pertanian. Tumbuh di era digital, generasi ini memiliki akses 

mudah terhadap informasi, serta keterampilan dalam teknologi dan inovasi. Potensi ini dapat 

dimanfaatkan untuk menerapkan praktik pertanian modern, seperti Pertanian Cerdas Iklim (CSA), 

yang adaptif terhadap perubahan iklim. Mendorong minat generasi ini untuk terlibat dalam pertanian 

akan sangat penting untuk memastikan regenerasi petani yang berkelanjutan, menjawab tantangan 

ketahanan pangan, dan memperkuat perekonomian nasional di masa depan. Namun di Kabupaten 

Sragen minat generasi muda khususnya Gen Z untuk meneruskan usahatani masih dalam kategori 

cukup. Sehingga diperlukan upaya untuk meningkatkan minat dalam percepatan regenersi petani. 

Menurut Priani et al. (2023) peningkatan minat generasi muda untuk terjun ke sektor pertanian dapat 

dilakukan dengan menyebarkan informasi terkait pertanian melalui media cetak dan elektronik. 

Informasi melalui media cetak ataupun elektronik dapat menjadi referensi bagi pemuda dalam 

memperluas pengetahuannya (Nita et al., 2020). 

Pengetahuan Gen Z juga dapat diperoleh melalui pendidikan. Generasi muda sebagai sumber 

daya manusia di sektor pertanian memerlukan peningkatan pendidikan dan keterampilan agar dapat 

memenuhi kebutuhan inovasi baru untuk meningkatkan produktivitas pertanian (Susilowati, 2016). 

Sebagaimana hal tersebut juga diungkapkan dalam Anggraini et al. (2024) bahwa upaya yang dapat 

dilakukan untuk mengatasi tantangan ini dengan pemberdayaan Gen Z melalui pendidikan yang 

memadai, pelatihan teknologi pertanian terbaru, dan pendampingan untuk mengembangkan inisiatif 

pertaniannya. Pendidikan formal akan merubah persepsi positf generasi muda tentang sektor pertanian, 

sedangkan pendidikan nonformal seperti pelatihan dan penyuluhan akan meningkatkan pengetahuan 

agar mereka lebih yakin bahwa profesi petani bisa menjanjikan,dan juga dalam pemilihan lokasi usaha 

yang tepat untuk mendukung perkembangan usaha tani dan karier (Nugroho et al., 2023). Menurut 

Susilowati (2016) generasi muda sebagai sumber daya manusia di sektor pertanian memerlukan 

peningkatan pendidikan dan keterampilan agar dapat memenuhi kebutuhan inovasi baru untuk 
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meningkatkan produktivitas pertanian. Pendidikan tidak hanya berpengaruh terhadap peningkatan 

pengetahuan dan keterampilan saja, namun juga terhadap minat Gen Z. Sebagaimana diungkapkan 

Isyanto et al. (2023) semakin tinggi tingkat pendidikan masyarakat maka semakin rendah pula minat 

mereka untuk bekerja di sektor pertanian. Namun, ketersediaan pendidikan dan pelatihan di bidang 

pertanian masih menjadi tantangan. Meskipun terdapat perguruan tinggi dan lembaga pelatihan 

pertanian, akses ke pendidikan dan pelatihan tersebut masih terbatas, terutama di daerah perdesaan. 

KESIMPULAN 

Regenerasi petani padi pada Gen Z di Kabupaten Sragen dalam kategori cukup. Hal ini terlihat 

dari minat Gen Z sebesar 34% dalam kategori cukup, partisipasi Gen Z sebesar 49% dalam kategori 

tinggi, cita cita Gen Z dalam kategori tinggi 48%, dan motivasi tertinggi 31% dalam kategori cukup. 

Untuk meningkatkan regenerasi petani ke dalam kategori yang lebih baik, perlu dilakukan berbagai 

upaya seperti menyebarkan informasi yang relevan terkait sektor pertanian serta menyediakan 

pendidikan formal dan nonformal seperti pelatihan keterampilan dan pengetahuan tentang praktik 

pertanian modern. Dengan langkah – langkah ini, diharapkan generasi muda dapat lebih siap dan 

termotivasi untuk terjun ke dunia pertanian, sehingga dapat merealisasikan pertanian cerdas iklim 

guna keberlanjutan dan produktivitas sektor pertanian. 
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